BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Sumber data yang digunakan adalah data primer. Data primer merupakan sumber

data yang diperoleh langsung dari sumber asli atau pihak pertama (Umar, 2016).

Data primer dalam penelitian ini adalah membagikan kuisioner pada petugas

pajak (fiskus) yang berada di KPP Pratama di Bandar Lampung.

3.2Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah:

Metode Survey dengan Teknik Kuesioner

Kuesioner didistribusikan secara personal, sehingga peneliti dapat
berhubungan langsung dengan responden dan memberikan penjelasan
seperlunya dan kuesioner dapat langsung dikumpulkan setelah selesai
dijawab oleh responden. Kuesioner didistribusikan langsung kepada pegawai
pajak divisi pelayanan, pemeriksaan, penagihan pada KPP Pratama di Bandar

Lampung.

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis angket tertutup
(close form questioner), yaitu kuisioner yang disusun dengan menyediakan
jawaban sehingga responden hanya memberi tanda jawaban yang dipilih
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Pada penelitian ini
respondendiberikan lima pilihan jawaban yaitu :

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Netral

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

Wawancara (interview)

merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survei yang
menggunakanpertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian. (Indriantoro

dan Supomo,2004)
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah KPP Pratama yang berada di Bandar
Lampung yaitu KPP Pratama Kedaton, KPP Pratama Tanjung Karang dan KPP
Pratama Teluk Betung.

3.3.2 Sampel

Dalam penelitian ini peneliti memilih pelayanan pajak, pemeriksa pajak dan

penagih pajak sebagai sampel penelitian. Metode convenience sampling

digunakan karena peneliti memiliki kebebasan untuk memilih sampel dengan

cepat dari elemen populasi yang datanya mudah diperoleh peneliti.

Kriteria untuk sampel yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

1. KPP Pratama yang berada di Bandar Lampung yaitu KPP Pratama Kedaton,
KPP Pratama Tanjung Karang dan KPP Pratama Teluk Betung.

2. Kuisioner yang didistribusikan langsung kepada pegawai pajak devisi
palayanan, pemeriksaan dan penagihan

Sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin. Hal ini

dikarenakan ukuran populasi diketahui dan asumsi bahwa populasi berdistribusi

normal.

3.4  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

3.4.1 Variabel Penelitian

3.4.1.1 Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel
independen .Dalam penelitian ini variabel dependen diproksikan oleh penerimaan

pajak.

3.4.1.2 Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi
variabel lain. Dalam penelitian ini variabel independen diproksikan oleh

kewajiban kepemilikan NPWP, pemeriksaan pajak dan penagihan pajak.



25

3.4.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi dan ukuran variabel dalam penelitian ini adalah :

1.

Kewajiban Kepemilikan NPWP

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) menurut Mardiasmo (2003) adalah suatu
sarana administrasi perpajakan yang dipergunakan sebagai tanda pengenal
diri atau identitas Wajib Pajak. Instrumen pengukuran variabel ini
menggunakan beberapa pernyataan yang dikembangkan Febriyanti (2013)
terdiri dari 8 (delapan) item pernyataan yang menggunakan skala likert 5
point yang terdiri dari (5) sangat setuju, (4) setuju, (3) ragu-ragu, (2) tidak
setuju, (1) sangat tidak setuju.

Pemeriksaan Pajak menurut Mardiasmo (2003) adalah serangkaian kegiatan
untuk mencari, mengumpulkan, mengolah data atau keterangan lainnya untuk
menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dan untuk tujuan lain
dalam rangka melaksanakan ketentuan perundang-undangan. Instrumen
pengukuran variabel 1ini menggunakan beberapa pernyataan yang
dikembangkan Febriyanti (2013) terdiri dari 8 (delapan) item pernyataan yang
menggunakan skala likert 5 point yang terdiri dari (5) sangat setuju, (4)
setuju, (3) ragu-ragu, (2) tidak setuju, (1) sangat tidak setuju.

Penagihan Pajak adalah serangkaian tindakan agar penanggung pajak
melunasi utang pajak dan biaya penagihan pajak dengan menegur atau
memperingatkan, melaksanakan penagihan seketika dan sekaligus,
memberitahukan surat paksa, mengusulkan pencegahan, melaksanakan
penyitaan, melaksanakan penyanderaan, menjual barang yang telah disita
(Iiyas dan Suhartono, 2013). Instrumen pengukuran variabel ini
menggunakan beberapa pernyataan yang dikembangkan Febriyanti (2013)
terdiri dari 8 (delapan) item pernyataan yang menggunakan skala likert 5
point yang terdiri dari (5) sangat setuju, (4) setuju, (3) ragu-ragu, (2) tidak
setuju, (1) sangat tidak setuju.

Penerimaan Pajak adalah sebagai penerimaan pemerintah yang meliputi
penerimaan pajak, penerimaan yang diperoleh dari hasil penjualan barang dan
jasa yang dimiliki dan dihasilkan oleh pemerintah, pinjaman pemerintah

(Suparmoko, 2000). Instrumen pengukuran variabel ini menggunakan
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beberapa pernyataan yang dikembangkan Febriyanti (2013) terdiri dari 8
(delapan) item pernyataan yang menggunakan skala likert 5 point yang terdiri
dari (5) sangat setuju, (4) setuju, (3) ragu-ragu, (2) tidak setuju, (1) sangat
tidak setuju.

3.5 Metode Analisis Data

3.5.1 Uji Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif mempunyai tujuan untuk mengetahui gambaran umum
dari semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Tabel statistik deskriptif
menunjukkan nilai mean, nilai minimal dan maksimal serta standar deviasi semua
variabel tersebut. Nilai minimum digunakan untuk mengetahui jumlah terkecil
data yang bersangkutan. Nilai maksimum digunakan untuk mengetahui rata-rata
data yang bersangkutan. Mean digunakan untuk mengetahui seberapa besar data
yang bersangkutan. Standar deviasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
data yang bersangkutan bervariasi dari rata-rata serta untuk mengidentifikasi

dengan standar ukuran dari setiap variabel.

3.5.2 Uji Kualitas Data

3.5.2.1 Uji Validitas Instrumen

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan padakuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur olehkuesioner tersebut (Ghozali,
2011:52). Pengujian validitas ini menggunakan pendekatan Pearson Correlation.
Jika korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor
mempunyai tingkatsignifikansi di bawah 0.05 maka butir pertanyaan tersebut

dikatakan valid, dan sebaliknya (Ghozali, 2011:55).

3.5.2.2. Uji Reabilitas Instrumen

Menurut Ghozali (2011:47), uji reliabilitas adalah alat untuk suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas ini menghasilkan nilai Cronbach

Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha
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lebih besar dari 0.70. Apabila Cronbach Alpha dari suatu variabel lebih besar 0,70
maka butir pertanyaan dalam instrumen penelitian tersebut adalah reliabel/dapat
diandalkan. Sebaliknya, jika nilai Cronbach Alpha kurang dari 0,70 maka butir
pertanyaan tidak reliabel.

3.5.3 Uji Asumsi Klasik

3.5.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu dan residual memiliki distribusi normal. Salah satu cara untuk
melihat normalitas residual adalah dengan melihat normal probability plot yang
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal
akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data residual akan
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka
garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonal

(Ghozali, 2011:160). Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat
histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan (Ghazali, 2011:163):

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal atau grafik histogramnya
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah
uji statistik non parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). kriteria pengujian uji
Kolmogorv-Smirnov adalah (Priyatno, 2013:38) :

- Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi secara normal.

- Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi secaranormal.

3.5.3.2 Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel
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independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal.
Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolonieritas di dalam model regresi dapat dilihat dari:

- Nilai Tolerance/lawannya

- Variance Inflation Factor (VIF)

Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tertinggi (karena VIF =
1/Tolerance), nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10
dan tidak ada multikolonieritas dalam model regresi jika nilai tolerance > 0,10

atau sama dengan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2011:105).

3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:139).

Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dengan ada tidaknya
pola tertentu pada grafik scaterplot. Jika ada pola tertentu maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas. Tetapi jika tidak ada pola yang jelas serta titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:175).

3.5.4 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih
variabel independen (X1, X2,....Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini
untuk memprediksikan nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui arah

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-



29

masing variabel independen berhubungan positif atau negatif (Priyatno,

2013:116).

Berdasarkan hubungan antara variabel kewajiban kepemilikan NPWP (X1),
pemeriksaan pajak (X2), penagihan pajak (X3) dan penerimaan pajak (Y), maka
akan digunakan model analisa regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y=a+blX1+b2X2+b3X3+e

Keterangan :
Y : penerimaan pajak
a : konstanta

bl : Koefisien regresi (menunjukkan angka peningkatan atau penurunan variabel
dependen yang didasarkan pada hubungan nilai variabelindependen)

X1 : variabel kewajiban kepemilikan NPWP

X2 : variabel pemeriksaan pajak

X3 : variabel penagihan pajak

(& . €1Tor

3.5.5 Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen/terikat. Hipotesis nol (HO) yang hendak diuji,
apakah semua parameter dalam model sama dengan nol, atau:

HO:bl=b2=...... =bk=0
Artinya apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) tidak semua
parameter secara simultan sama dengan nol, atau:

Ha:bl #b2#........ bk #0
Artinya, semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011:98). Artinya, semua
variabel independen secara simultan merupakan penjelas yang signifikan terhadap

variabel independen. (Ghozali, 2011:98).

Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan

keputusan sebagai berikut:
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1. Bila nilai F lebih besar dari pada 4 maka Ho dapat ditolak pada derajat
kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif, yang
menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan
mempengaruhi variabel dependen.

2. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila
nilai Fhitung lebih besar dari pada nilai Ftabel, maka Ho ditolak dan
menerima Ha (Ghozali, 2011:98).

3.5.6 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model variabel independen dalam menerangkan variasivariabel dependen. Dalam
output SPSS, koefisien determinasi terletakpada Model Summaryb. Jika nilai R* =
0 maka tidak ada sedikitpunpresentase pengaruh yang diberikan variabel
independen terhadap variabeldependen. Sebaliknya R? = 1 maka presentase
pengaruh yang diberikanvariabel independen terhadap variabel dependen adalah
sempurna atauvariasi variabel independen yang digunakan dalam model
menjelaskan100% variabel variasi variabel dependen. Adjusted R Square adalah
nilai RSquare yang telah disesuaikan. Menurut Santoso (2001) bahwa
untukregresi dengan lebih dari dua variabel independen digunakan Adjusted
R2sebagai  koefisisen determinasi. Sedangkan Standard Error of the
Estimateadalah  suatu  ukuran banyaknya kesalahan model regresi

dalammemprediksi nilai Y (Priyatno, 2013:120).

3.6 Pengujian Hpotesis (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut:

1. Bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih,dan derajat
kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi = Odapat ditolak bila
nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut).Dengan kata lain kita menerima
hipotesis alternatif, yang menyatakanbahwa suatu variabel independen secara

individual mempengaruhivariabel dependen.
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2. Membandingkan nilai statistik t dengan titik krisis menurut tabel. Apabila
nilai statistik thasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilaittable, kita
menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatuvariabel
independen secara individual mempengaruhi variabeldependen (Ghozali,
2011:98).

Uji hipotesis dilakukan dengan uji t untuk menguji signifikansi koefisien regresi

dengan ketentuan sebagai berikut:

Hipotesis :

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif signifikan antara kewajiban kepemilikan

NPWP, pemeriksaan pajak dan penagihan pajak terhadap penerimaan pajak pada

KPP Pratama di Bandar Lampung.

Ha : Terdapat pengaruh positif signifikan antara kewajiban kepemilikan NPWP,

pemeriksaan pajak dan penagihan pajak terhadap penerimaan pajak pada KPP

Pratama di Bandar Lampung.



